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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Profitabilitas 

Rasio yang menyatakan gabungan dari pengaruh 

likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi 

disebut rasio Profitabilitas.
1
 Rasio Profitabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Assets 

(ROA). Return On Assets dipakai untuk menilai kemampuan 

modal yang diinvestasikan dalam total aktiva yang dipunyai 

sebagai penghasil laba juga melihat sejauh mana kinerja 

perusahaan. Kinerja perusahaan yang tinggi dapat tercermin 

dari semakin besarnya tingkat ROA pada perusahaan.  

Kekuatan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan tinggi dapat diartikan bahwa perusahaan 

memiliki kinerja yang tinggi. Semakin besar kekuatan 

perusahaan dalam mendapatkan keuntungan maka sebagai 

hal yang harus dilakukan adalah pengembalian aset 

perusahaan besar pula. Pengembalian aset perusahaan yang 

besar menjadi faktor ketertarikan investor untuk membeli 

saham perusahaan yang bersangkutan, secara otomatis harga 

saham perusahaan itu semakin meroket di pasaran.
2
 

Tingkat pengembalian aset yang rendah tidak selalu 

berati buruk karena hal tersebut bisa saja akibat dari 

kebijakan yang sengaja diambil untuk menggunakan utang 

dalam jumlah besar.
3
 Secara otomatis bahwa faktor ini yang 

mengakibatkan tingginya beban bunga yang membuat 

keuntungan bersih menjadi lebih kecil. Pengamat harus lebih 

teliti lagi dalam menilai kinerja industry berdasarkan ROA. 

                                                 
1
 E. F. Brigham dan J. F. Houston, Dasar-dasar Manajemen 

Keuangan Jilid 02 (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 146. 
2
 Asharu Dwi Putranto dan Ari Darmawan, “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Nilai Pasar terhadap Harga 

Saham (Studi Kasus pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2016)”, Jurnal Administrasi Bisnis 

56, no. 1 (2018): 112. 
3
 E. F. Brigham dan J. F. Houston, Dasar-dasar Manajemen 

Keuangan Jilid 02, 148. 



9 

 

Mereka harus melihat dan mengamati situasi secara 

keseluruhan agar dapat mengatasi kerugian yang mungkin 

terjadi dengan memaknai rasio-rasio lain.
4
 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan 

yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan 

yang maksimal, di samping hal-hal lainnya. Dengan 

memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah 

ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi pemilik, 

karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan 

investasi baru. Oleh karena itu manajemen perusahaan dalam 

praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target 

yang telah ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah 

dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal 

untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu 

perusahaan, digunakan rasio pengungkit keuntungan atau 

rasio profitabilitas.
5
 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 

ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 

sutau perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya 

adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 

perusahaan. 

Dalam suatu perusahaan keuntungan adalah salah 

satu bagian yang berpengaruh pada kelangsungan 

perusahaan. Dalam mengukur tingkat keuntungan tersebut, 

maka perusahaan akan menganalisis dengan yang namanya 

rasio profitabilitas.
 6
 

                                                 
4
 Asharu Dwi Putranto dan Ari Darmawan, “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Nilai Pasar terhadap Harga 

Saham (Studi Kasus pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2016)”, 112. 
5
 Linzzy Pratami Putri, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Pertambangan Batubara di Indonesia”, Jurnal 

Ilmiah Manajemen dan Bisnis 16, no. 02 (2015): 52. 
6
 Claudia Christania Maria, “Analisis Pengaruh Rasio 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar pada BEI Pada 

Tahun 2011-2015)”, Jurnal Akuntansi dan Bisnis 3, no. 2 (2018): 75. 
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Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 

profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi. semakin 

baik rasio profitabilitas, maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya peroleh keuntungan perusahaan.
7
 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba atau keuntungan. Salah satu indikator penting untuk 

menilai prospek perusahaan di masa mendatang adalah 

dengan melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas 

perusahaan, sehingga rasio ini merupakan faktor yang 

mendapat perhatian penting bagi investor dalam menilai 

suatu perusahaan.
8
 

Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang 

digunakan untuk memiliki kinerja manajemen dalam 

mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukan oleh laba 

yang dihasilkan. Secara garis besar, laba yang dihasilkan 

perusahaan berasal dari penjualan dan investasi yang 

dilakukan oleh perusahaan. Pengukuran profitabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Assets 

ROA). Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

modal-modal yang digunakan untuk operasi perusahaan.
9
 

Return on Assets (ROA), merupakan rasio yang mengukur 

                                                 
7
 Claudia Christania Maria, “Analisis Pengaruh Rasio 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar pada BEI Pada 

Tahun 2011-2015)”, 75. 
8
 Sari Ariyanti, dkk., “Pengaruh Profitabilitas dan Leverage 

terhadap Harga Saham (Studi pada Perusahaan Konstruksi dan 

Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014)”, 

Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 35, no. 2 (2016): 181. 
9
 Muhammad Zaki, dkk., “Pengaruh Profitabilitas, Leverage 

Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2005-2014)”, Jurnal Megister Akuntansi Pascasarjana Universitas of 

Syiah Kuala 6, no. 2 (2017): 59. 
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seberapa besar laba bersih yang dapat diperoleh dari seluruh 

kekayaan yang dimiliki perusahaan. 

Profitabilitas berkaitan dengan penilaian kinerja 

perusahaan yang mencerminkan efektifitas dan efisiensi 

perusahaan mencapai sasarannya. Profitabilitas dihasilkan 

perusahaan dalam kaitannya dengan ukuran perusahaan yang 

diukur berdasarkan perputaran total assets, modal jangka 

panjang atau jumlah pekerja. Tujuan profitabilitas berkaitan 

dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan yang optimal sehingga shareholder dan 

pemegang saham akan tetap menjadi penyedia modal pada 

perusahaan tersebut. Pada umumnya perusahaan yang dipilih 

para investor untuk berinvestasi adalah perusahaan yang 

mampu menghasilkan profit tinggi.
10

  

ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total 

aktiva yang dipergunakan perusahaan untuk beroperasi, 

mampu memberikan laba bagi perusahaan tersebut. 

Sebaliknya, ROA yang negatif menunjukkan bahwa total 

aktiva yang digunakan perusahaan mengalami kerugian. 

Perusahaan yang memiliki ROA yang tinggi akan menarik 

investor untuk menanamkan modalnya karena dianggap 

berhasil menghasilkan laba yang tinggi dan akan berdampak 

pada dividen yang akan diterima oleh investor. Semakin 

banyak yang tertarik terhadap kinerja perusahaan tersebut, 

maka permintaan terhadap saham perusahaan tersebut akan 

meningkat, dan harga saham perusahaan juga menjadi naik. 

 

2. Leverage 

Ukuran hutang yang disajikan pada neraca 

menunjukkan jumlah modal pinjaman yang digunakan dalam 

proses produksi perusahaan. Modal hutang ini terdiri dari 

hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang, tetapi 

karena pada dasarnya hutang jangka panjang jauh lebih besar 

daripada hutang jangka pendek, sehingga para analis 

keuangan umumnya lebih tertuju pada hutang ini. Hutang 

                                                 
10

 Muhammad Zaki, dkk., “Pengaruh Profitabilitas, Leverage 

Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2005-2014)”, 60. 
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jangka pendek ialah kewajiban perusahaan di bidang 

keuangan yang jangka waktu pembayarannya kurang dari 

setahun. Hutang jangka panjang ialah kewajiban keuangan 

perusahaan yang periode pembayarannya lebih dari setahun 

dan biasanya hutang jangka panjang lebih diperuntukkan 

pada kebutuhan investasi dan keuangan. Pengukuran 

Leverage keuangan (financial) dari suatu perusahaan dapat 

diperhitungkan dengan rasio Leverage (hutang).
 11

 

DER dipakai penelitian ini untuk mengukur rasio 

Leverage. DER menggambarkan adanya keterikatan antara 

jumlah hutang jangka panjang yang diberikan oleh para 

kreditur berbanding dengan jumlah modal sendiri yang 

dipunyai pemilik perusahaan. Untuk mengetahui seberapa 

tinggi industry mempunyai modal kerja yang disertai 

kemampuan mengelolanya secara efektif diukur dengan 

memakai Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio 

yang tinggi akan berpengaruh pada laba yang tinggi pada 

perusahaan. Jika laba meningkat tinggi, kemudian dapat 

berpengaruh kepada harga saham meningkat juga. 

Permasalahan yang terjadi adalah perusahaan mempunyai 

modal kerja yang tinggi diikuti kekuatan untuk mengatur 

perusahaan secara efektif.  

Perusahaan dalam menghimpun modal baru yang 

lebih memilih menggunakan utang baru akan dianggap 

memiliki prospek yang sangat menguntungkan. Anggapan 

yang positif tersebut dimiliki oleh para pemegang saham saat 

ini (termasuk para manajer).
 12

 

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui perbandingan antara total hutang dengan modal 

sendiri. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 

seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh 

                                                 
11

 Asharu Dwi Putranto dan Ari Darmawan, “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Nilai Pasar terhadap Harga 

Saham (Studi Kasus pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2016)”, 113. 
12

 Asharu Dwi Putranto dan Ari Darmawan, “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Nilai Pasar terhadap Harga 

Saham (Studi Kasus pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2016)”, 113. 
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ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 

perusahaaan, dengan kata lain rasio ini berfungsi mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 

hutang.
13

 

Leverage keuangan merupakan penggunaan dana 

terhadap beban tetap dengan harapan penggunaan dana 

tersebut akan memperbesar pendapatan per lembar saham/ 

Earning Per Share. Rasio leverage merupakan rasio yang 

dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Ada beberapa rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat leverage suatu 

perusahaan yaitu debt to equity ratio, times interest earned 

dan debt service coverage. Rasio leverage menunjukkan 

seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh pihak luar dengan 

kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. 

Rasio ini berhubungan dengan keputusan pendanaan dimana 

perusahaan lebih memilih pembiayaan hutang dibandingkan 

modal sendiri.
14

  

Rasio ini menunjukkan persentase penyediaan dana 

oleh pemegang saham kepada pemberi pinjaman. Semakin 

tinggi rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang 

disediakan oleh pemegang saham. Leverage yang tinggi 

menunjukkan komposisi tingkat utang semakin besar apabila 

dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga hal ini 

akan berdampak pada semakin besar pula beban perusahaan 

terhadap pihak eksternal. Semakin besar nilai leverage, 

struktur permodalan usaha relatif lebih banyak 

memanfaatkan hutang terhadap ekuitas.  

Analisis leverage yang menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER) dapat dilihat apakah proporsi penggunaan 

                                                 
13

 Geraldy Welan, dkk., “Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bei Periode 2015-

2017”, Jurnal EMBA 7, no. 4 (2019): 5665. 
14

 Muhammad Zaki, dkk., “Pengaruh Profitabilitas, Leverage 

Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2005-2014)”, 60. 
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hutang yang semakin besar dapat meningkatkan harga saham 

atau penurunan penggunaan hutang dapat menigkatkan harga 

saham. Pengukuran leverage keuangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER). 

Rasio ini menunjukkan persentase penyediaan dana oleh 

pemegang saham terhadap pemberi pinjaman.
15

 

 

3. Ukuran Perusahaan   

Ukuran perusahaan adalah sebuah skala yang 

menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Indikator ukuran 

perusahaan memiliki berupa nilai buku ekuitas, total aset, dan 

total pendapatan penjualan. Ukuran perusahaan digolongkan 

dan disusun melalui log natural total aktiva dan log natural 

total penjualan.
16

 

Penelitian ini mem-proxy-kan ukuran perusahaan 

dengan cara log natural total penjualan. Total penjualan 

dijadikan indikator mengukur ukuran perusahaan. Hal 

tersebut karena kekayaan dan sumber daya perusahaan 

tercermin dari seberapa besar penjualannya.  

Akses pendanaan yang mudah merupakan informasi 

baik bagi investor. Hal ini juga bisa mencerminkan prospek 

yang baik di masa depan sebagai petunjuk (sinyal) positif 

oleh investor sehingga nilai (saham) perusahaan terpengaruh 

positif. Sinyal positif tersebut yang menjadikan ukuran 

perusahaan menjadi salah satu variabel vital.
 17

 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai 

cara (total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain). 

                                                 
15

 Muhammad Zaki, dkk., “Pengaruh Profitabilitas, Leverage 

Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2005-2014)”, 60. 
16

 Asharu Dwi Putranto dan Ari Darmawan, “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Nilai Pasar terhadap Harga 

Saham (Studi Kasus pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2016)”, 112. 
17

 Asharu Dwi Putranto dan Ari Darmawan, “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Nilai Pasar terhadap Harga 

Saham (Studi Kasus pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2016)”, 112. 
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Untuk menghitung besar kecilnya perusahaan dapat dilihat 

dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva.
 18

 

Ukuran perusahaan dijadikan patokan bahwa 

perusahaan tersebut mempunyai kinerja bagus sehingga 

banyak investor melakukan pembelian saham dengan 

mempertimbangkan pangsa pasar yang relatif stabil. Mentari 

(2011) menyatakan bahwa: Ukuran perusahaan ini mengukur 

seberapa besar dan kecil ukuran suatu perusahaan dengan 

melihat total aset pada laporan keuangan. Semakin besar 

ukuran suatuperusahaan sudah tidak diragukan lagi 

perusahaan tersebut unggul dalam segi kekayaan dan 

performance bagus, sehingga akan memberikan daya tarik 

kepada investoruntuk percaya dan mau menanamkan 

modalnya dengan membeli saham, hal ini menyebabkanharga 

saham bergerak naik.
19

 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat 

diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai 

cara, antara lain; total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan 

lain-lain”. Dalam hal ini, pengukuran yang digunakan untuk 

suatu ukuranperusahaan dengan menggunakan Log terhadap 

nilai Total Assets. 

 

4. Harga Saham 

a. Pengertian Harga Saham 

Saham dapat didefinisikan sebagai tanda 

penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam 

suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham 

berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa 

pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang 

menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan 

ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang 

                                                 
18

 Geraldy Welan, dkk., “Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bei Periode 2015-

2017”, 5665. 
19

 Muhammad Zaki, dkk., “Pengaruh Profitabilitas, Leverage 

Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2005-2014)”, 61. 
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ditanamkan di perusahaan tersebut. Surat berharga yang 

nilainya didasarkan pada nilai saham biasa atau 

didasarkan pada kemampuan surat berharga tersebut 

untuk bisa ditukarkan dengan saham biasa disebut juga 

sebagai ekuivalen saham biasa.
20

 Nilai pasar surat 

berharga jenis tersebut akan cenderung mengikuti nilai 

pasar saham biasa. Menurut Riyanto saham adalah tanda 

bukti keikutsertaan sebagai pemilik dalam suatu 

perusahaan. Saham yang diterbitkan oleh emiten 

diperjualbelikan di bursa efek sesuai harga berlaku.
21

 

Saham adalah surat berharga yang menunjukkan 

kepemilikan perusahaan sehingga pemegang saham 

memiliki hak klaim atas dividen atau distribusi lain yang 

dilakukan perusahaan kepada pemegang saham lainnya.
22

  

Harga pasar saham adalah harga jual dari investor 

yang satu kepada investor yang lain setelah saham 

tersebut dicantumkan di bursa. Harga saham adalah nilai 

nominal penutupan (clossing price) dari penyertaan atau 

pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan 

atau perseroan terbatas yang berlaku secara reguler di 

pasar modal di Indonesia.
23

 Harga saham merupakan 

harga yang dibayar oleh investor di pasar perdana. Pada 

umumnya harga perdana yang tercantum dalam 

prospektus merupakan harga tetap yang harus dibayar 

oleh investor tanpa ditambah biaya transaksi. Investor 

yang membeli saham di pasar perdana dan kemudian 

menjual sahamnya di bursa efek pasti ingin mengetahui 

persentase kenaikannya.
24

 Harga Saham  sangat  sensitif   

terhadap perubahan  lingkungan  bisnis  dan  ekonomi  

suatu   negara. Oleh   karena itu,   para  investor  yang  

                                                 
20 Mamduh Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan 

(Yogyakarta: UPP Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen, 2011), 189. 
21 Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan 

(Yogyakarta: BPFE, 2011),  240. 
22 Andi Aspar Ramadhana, “Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Harga 

Saham”, Jurnal Organisasi dan Manajemen, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Bongaya Makassar (2018): 51. 
23 Andi Aspar Ramadhana, 51. 
24 Mohamad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio, (Jakarta: 

Erlangga, 2015), 178. 
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akan  berinvestasi  dalam  bentuk  saham   sangat 

memerlukan  informasi-informasi  akurat  sebagai  bahan   

pertimbangan dalam  menentukan   pilihan.  

Perusahaan yang sudah terdaftar dalam bursa efek, 

harga saham akan ditentukan oleh kekuatan permintaan 

dan penawaran pasar. Pada saat permintaan meningkat, 

harga saham cenderung naik. Sebaliknya, jika penawaran 

saham meningkat, harga saham cenderung turun. Adapun 

investor yang memegang saham untuk waktu yang 

pendek, akan berusaha menjual saham pada saat harga 

saham tinggi. Selisih dari harga jual dan harga beli 

tersebut yang akan menjadi keuntungan bagi investor.
25

 

Investor  dalam  menentukan  pilihannya  bisa  

menggunakan   2 (dua)   analisis  atau  pendekatan  untuk  

menganalisis  harga ` saham   sebagai berikut  pendekatan  

teknikal  dan  pendekatan   fundamental.  

Harga di bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, 

dalam artian tergantung kekuatan permintaan (penawaran 

beli) dan penawaran (penawaran jual). Pergerakan harga 

suatu saham dalam jangka pendek tidak dapat diterka 

secara pasti. Harga saham di bursa efek ditentukan 

menurut hukum permintaan dan penawaran atau kekuatan 

tawar menawar. Semakin banyak orang yang ingin 

membeli saham, maka harga saham tersebut cenderung 

akan bergerak naik.
26

 Pendekatan  teknikal didasarkan  

pada  data  (perubahan) harga saham  di  masa  lalu  

sebagai upaya  untuk  memperkirakan  harga  saham  di  

masa  yang   akan mendatang,  Sedangkan  pendekatan  

fundamental  didasarkan  pada   pada informasi-informasi  

yang  diterbitkankan  oleh emiten  maupun   oleh 

administrator  bursa   efek.
 27

 Jadi analisis ini dimulai dari 

                                                 
25 Imamul Arifin dan Giana Hadi W., Membuka Cakrawala Ekonomi, 

(Jakarta: Setiapurna, 2015),53. 
26 Sawidji Widoatmodjo, Cara Cepat Memulai Investasi Saham Panduan 

Bagi Pemula, (Jakarta: Elek Media computama, 2015), 22-23. 
27 Cendy Andrie Pratama, Devi Farah A i ah dan Ferina Nurlaily, 

“Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio 

(DER) terhadap Harga Saham (Studi pada Perusahaan Jakarta Islamic Index yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017)”, Jurnal Administrasi Bisnis 

(JAB), Vol. 66  No. 1, Univеrsitas Brawijaya (2019): 11. 
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siklus usaha perusahaan secara umum, selanjutnya  

kesektor   industrinya,  dan dilakukan  evaluasi  terhadap  

kinerjanya  dan  saham  yang   diterbitkannya. 

Harga  saham  adalah  harga  saham  yang  terjadi  

di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh 

pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. 

Harga saham di bursa efek akan ditentukan oleh kekuatan 

permintaan dan penawaran. Pada saat permintaan saham 

meningkat, maka harga saham tersebut akan cenderung 

meningkat. Sebaliknya, pada saat banyak orang menjual 

saham, maka harga saham tersebut cenderung akan 

mengalami penurunan. Terjadinya transaksi perdagangan 

saham didasarkan pada hasil pengamatan para investor 

terhadap prestasi perusahaan dalam operasionalnya.
28

 

Tujuan utama sebagian besar perusahaan besar  adalah  

bagaimana  memaksimalkan  nilai  pasar   atas harga  

saham   perusahaan. 

Berdasarkan pengertian dari beberapa peneliti di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa harga saham adalah 

nilai jual saham yang terbentuk berdasarkan permintaan 

dan penawaran atas suatu saham di BEI dan seperti yang 

telah diketahui saham memberikan dua macam 

penghasilan yaitu deviden dan capital gain. Tinggi 

rendahnya harga saham merupakan  pergerakan  yang  

fluktuatif, terkadang  naik  dan  turun   tidak teratur.   

Karena  harga  saham  dipengaruhi  oleh  banyak  faktor,  

termasuk diantaranya  adalah  kondisi  (performance)    

perusahaan.  

Analisisl laporanl keuanganl (financiall statementl 

analysis) ladalah aplikasil daril alatl danl teknikl analisisl 

untukl laporanl keuanganl lbertujuan umuml danl data-

datal yangl berkaitanl untukl menghasilkanl estimasil ldan 

kesimpulanl yangl bermanfaatl dalaml analisisl lbisnis.
29

 

                                                 
28 Cendy Andrie Pratama, Devi Farah A i ah dan Ferina Nurlaily, 

“Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio 

(DER) terhadap Harga Saham (Studi pada Perusahaan Jakarta Islamic Index yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017)”, 13. 
29 K.R Subramanyam dan Jhon J. Wild, Analisa Laporan Keuangan: 

Financial Statement Analysis (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 4. 
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Alatl dasarl lanalisis laporanl keuanganl adalahl analisisl 

laporanl keuanganl lkomparatif, lanalisis laporanl 

keuanganl lcommon-si e, lanalisis lrasio, analisisl arusl 

kas, ldan modell lvaluasi.
30

 Analisisl laporanl keuanganl 

merupakanl salahl satul lcara untukl mengetahuil kinerjal 

perusahaanl dalaml suatul lperiode.
31

 

Pasar modal sebagail pasarl denganl berbagail 

instrumen lkeuangan (sekuritas)  dalaml jangkal panjangl 

yangl dapatl diperjual-belikan dilbursa, baikl dalaml 

bentukl utangl ataupunl dalaml bentukl modall sendiri, 

lyang diterbitkanl olehl lpemerintah, lpublik, maupunl 

perusahaanl lswasta.
32

 

Sahaml merupakanl salahl satul alternatifl sumberl 

danaljangka panjangl bagi suatul lperusahaan. 

Perusahaanl yang  membutuhkan dana jangkal panjangl 

berupalekuitas, dapat memperolehnya melaluil penerbitan 

lsaham, baikl yangl dijuall melaluil Privatel Placementl 

lmaupun Initiall Publicl Offeringl (IPO). 

Hargal sahaml adalahl nilail suratl sahaml yangl 

mencerminkan kekayaan perusahaan yangl mengeluarkanl 

sahaml ltersebut, ldimana perubahanl danl fluktuasinyal 

sangatl ditentukanl olehl kekuatanl permintaan danl 

penawaranl yangl terjadil dil pasarl bursal (pasarl 

lsekunder).
33

 lHarga sahaml mempunyail nilail pentingl 

tersendiril bagil lperusahaan, jikal lharga sahaml suatul 

perusahaanl tinggil hall inil memberikanl kesempatanl 

luntuk perusahaanl mendapatkanl tambahanl investasil 

daril investorl daril lkenaikan hargal lsahamnya. Untukl 

linvestor, jikal hargal sahaml suatul lperusahaan terusl 

lmeningkat, investorl akanl menyimpulkanl bahwal 

lperusahaan tersebutl memilikil kinerjal yangl lbaik.
 
 

                                                 
30 K.R Subramanyam dan Jhon J. Wild, 34. 
31 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2010), 66. 
32 Derma Tasya Sinaga, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia”, 

Jurnal FINANCIAL 1, no. 1 (2015): 33 
33 Lin  y Pratami Putri, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Pertambangan Batubara di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Manajemen 

dan Bisnis 16, no. 02 (2015): 51. 



20 

 

b. Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham  

Faktorl yangl mempengaruhil hargal sahaml 

adalahl lfaktor fundamentall lseperti, kemampuanl 

manajemen, prospekl lperusahaan, prospekl lpemasaran, 

perkembanganl lteknologi, kemampuanl menghasilkanl 

keuntungan, manfaatl terhadapl lperekonomian lnasional, 

kebijakanl pemerintahl danl lhak-hak linvestor. Faktorl 

teknisl lseperti, volumel danl frekuensil lpasar, 

perkembanganl lkurs, keadaanl danl lkekuatan pasar.
 34

 

Danl faktorl lingkunganl sosiall danl ekonomil sepertil 

tingkatl inflasil danl sukul lbunga, kebijakanl lmoneter, 

neracal lpembayaran, ldan APBD, kondisil ekonomil danl 

keadaanl lpolitik. 

Banyakl faktor yangl dapat mempengaruhi harga 

saham. lFaktor ekonomil makrol secaral langsungl dapatl 

mempengaruhil lkinerja perusahaanl danl hargal lsaham. 

Faktor-faktorl tersebutl antaral llain:
 35

 

1) tingkatl bungal umuml domestikl 

2) Tingkatl inflasil 

3) Peraturanl perpajakanl kebijakanl khususl pemerintahl 

terkaitl ldengan perusahaanl tertentul 

4) Kursl valutal asingl 

5) Tingkatl bungal pinjamanl luarl negeril 

6) Kondisil perekonomianl indonesial 

7) Siklusl ekonomil 

8) Pahaml ekonomil 

9) Peredaranl uangl 

Tingkatl bungal yangl tinggil akanl mendorongl 

paral pemilikl lmodal untukl menamakanl modalnyal dil 

bankl denganl alasanl tingkatl lkeuntungan yangl 

diharapkanl Jikal sukul bungal depositol terusl meningkatl 

maka adanyal kecenderunganl paral pemilikl modall 

mengalihkanl dananyal lke depositol dibandingkanl 

denganl menamakanl modalnyal dil pasarl lmodal denganl 

                                                 
34 Yulia Efni, “Pengaruh Kurs dan Inflasi terhadap Harga Saham 

Perusahaan Real Estate dan Property di BEI”, Jurnal Ventura, Volume 2, No. 1 

ISSN: 0145-1278 Universitas Riau (2016): 1. 
35 Yulia Efni, “Pengaruh Kurs dan Inflasi terhadap Harga Saham 

Perusahaan Real Estate dan Property di BEI”, 1. 
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alasanl tingkatl keuntunganl danl faktorl resikol yangl 

lrendah. Hall inil berdampakl negatifl terhadapl hargal 

sahaml dimanal hargal sahaml ldi pasarl modall akanl 

mengalamil penurunan secara signifikan lsebagai contoh; 

peningkatanl suku bunga sertifikat bankl Indonesial (SBI) 

berdampakl padal peningkatanl sukul bunga deposito 

padalbank-bank komersil,danl sebaliknyal jikal sukul 

bungal SBIl mengalamilpenurunan makal sukul bungal 

deposito akan mengalamil lpenurunan. lKenaikan sukul 

bunga SBIl mempunyail pengaruhl yangl negatifl 

terhadapl lharga saham. Denganl alasanl tingkatl 

keuntunganl yangl diharapkanl atasl lsaham lebihl kecill 

dibandingkanl denganl keuntunganl daril tingkatl sukul 

lbunga sehinggal mengakibatkanl penurunanl permintaanl 

terhadapl hargal lsaham danl hargal sahaml akanl 

mengalamil penurunanl seiringl denganl lkenaikan sukul 

bungal lSBI. 

Di samping faktorl sukul bungal mempengaruhil 

hargal lsaham, ketidakseimbanganl daril permintaanl danl 

penawaran terhadap mata luang luar negeri jugal 

mempengaruhi harga sahaml di manal menguatnyal lmata 

uangl asingl terhadapl matal uangl lokall berdampakl 

padal penurunanl lharga sahaml dil pasarl lmodal. 

Hargal sahaml adalahl nilail daril penyertaanl 

ataullkepemilikan seseorangl dalaml suatul lperusahaan. 

Semakinl banyakl investorl yangl lingin membelil ataul 

menyimpanl suatul lsaham, maka harganya akanl 

lsemakin naik.
36

 Dalaml penelitianl inil harga sahaml 

diindikatorkan denganllharga pasar saham saatl 

penutupanl satul periodel akuntansil yaitul padal ltanggal 

31l lDesember. 

Hargal sahaml mengalamil perubahanl naikl ataul 

turunl daril lsatu waktul kel waktul llain. Perubahanl 

tersebutl tergantungl padal lkekuatan permintaanl danl 

lpenawaran, apabilal suatul sahaml mengalamil lkelebihan 

permintaan, makal hargal cenderungl lnaik. Sebaliknya 

                                                 
36 Atin Rianti, “Pengaruh Fundamental Perusahaan, Tingkat Inflasi dan 

Nilai Tukar Rupiah terhadap Harga Saham di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal 

Akuntansi Keuangan, Volume 1, Nomor 1, Institut Perbanas (2015): 4. 
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jikal lterjadi kelebihanl lpenawaran, makal hargak saham 

cenderungk turun. Labak kbersih perk sahamk adalah 

labak bersihk setelahk bungak pajakk dik bagik kdengan 

jumlahk lembark sahamk yangkberedar. Pengukuran darik 

variabelkharga saham ini yaitu harga penutupank sahamk 

(closingk price) tiapkperusahaan yangk diperolehk darik 

harga saham pada periode akhirk tahunk (31 Desember).
37

 

Adak beberapak faktork yangk mempengaruhi 

pergerakank kharga sahamk atauk indeksk hargak saham: 

1) Faktork Internalk (Lingkungank kMikro) 

a) Pengumumank tentangk kpemasaran, kproduksi, 

penjualank kseperti pengiklanan, krincian 

kkontrak, perubahank kharga, penarikank 

produkk kbaru, laporank kproduksi, laporank 

keamanank kproduk, kdan laporank kpenjualan. 

b) Pengumumanf pendanaanf (financingf 

fannouncements). 

c) Pengumumanf badanf direksif manajemenf 

(management-boardf fof directorf 

fannouncement), sepertif perubahanf danf 

fpergantian direktur, fmanajemen, danf strukturf 

forganisasi. 

d) Pengumumanf pengambilalihanf fdiversifikasi, 

sepertif flaporan merger, finvestasi fekuitas, 

laporanf takef overf olehf fpengakuisisian danf 

fdiakuisisi, laporanf divestasif danf flainnya. 

e) Pengumumanf investasif (investmentf 

fannouncements). 

f) Pengumumanf ketenagakerjaanf (labourf 

fannouncement). 

g) Pengumumanf laporanf keuanganf fperusahaan. 

2) Faktorf Eksternalf (Lingkunganf fMakro)
 38

 

a) Pengumumanf darif fpemerintah. 

b) Pengumumanf hukumf (legalf fannouncements). 

                                                 
37 Derma Tasya Sinaga, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia”, 33 
38 Derma Tasya Sinaga, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia”, 33 
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c) Pengumumanf industrif sekuritasf (securitiesf 

fannouncements). 

d) Gejolakf politifk dalamf negerif danf fluktuasif 

nilaif tukarf fjuga merupakanf faktorf yangf 

berpengaruhf signifikanf padaf fterjadinya 

pergerakanf hargaf sahamf dif bursaf efekf suatuf 

fnegara. 

Tinggif rendahnyaf hargaf sahamf suatu 

perusahaanf fdipengaruhi olehf berbagaif faktorf internal 

maupunf eksternalf darif fsutau perusahaan. Adapun 

faktorf tersebutf sebagaif fberikut : 1) Kondisif makro 

danf fmikro ekonomi; 2) Kebijakanf perusahaanf dalam 

memutuskanf untukf fekspansi (perluasanf usaha) seperti 

membukaf kantorf cabangf (brandf office) fdan kantor 

cabangf pembantuf (sub-brandf office), baik yang dibuka 

di domesticf maupunf dif luarf negeri; 3) Pergantian 

direksif secaraf tiba-tiba; 4) Adanyaf direksi atauf pihak 

komisarisf perusahaanf yangf terlibatf ftindak pidana danf 

kasusnyaf masukf kef pengadilan; 5) Kinerjaf perusahaanf 

yang terusf mengalamif penurunan dalamf setiap 

waktunya; 6) Risikof sistematis, yaitu suatuf bentuk 

risikof yangf terjadif secaraf menyeluruh danf telahf fikut 

menyebabkanf perusahaanf ikutf terlibat 7) Efekf darif 

psikologif pasarf fyang ternyataf mampuf menekanf 

kondisif teknikalf jualf belif fsaham.
39

 

c. Harga Saham dan Transaksi Saham menurut Islam 

Harga saham juga dapat diartikan sebagai harga 

yang dibentuk dari interaksi para penjual dan pembeli 

saham yang dilatar belakangi oleh harapan investor 

terhadap profit perusahaan, untuk itu investor 

memerlukan informasi yang berkaitan dengan 

pembentukan saham tersebut dalam mengambil keputusan 

untuk menjual atau membeli saham. Peningkatan atau 

penurunan harga saham sesuai dengan kinerja sebuah 

perusahaan.
40

 Hal  ini  sesuai  dengan  firman  Allah 

                                                 
39 Lin  y Pratami Putri, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Pertambangan Batubara di Indonesia”, 52. 
40 Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan 

(Yogyakarta: BPFE, 2010), 240. 
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bahwa manusia  memperoleh  hasil  atau  balasan sesuai  

atas  apa  yang   ia kerjakan  sebagaimana firman  Allah  

SWT  dalam  surat  Al  Baqarah   ayat 282 sebagai   

berikut:  

يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُ وأاْ إِذٰا تٰدٰاينٰتُم بِدٰيۡنٍ إِلٰأٓ أٰجٰل   فٰٱكۡتُ بُوهُ   مُّسٰمّىيَأٰٓ
نٰكُمۡ  وٰلۡيٰكۡتُب   بٱِلۡعٰدۡلِ   كٰاتِبُ   ب َّي ۡ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis 

di antara kamu menuliskannya dengan benar”. 

(Q.S Al Baqarah: 282).
 41

 

 

Al Quran adalah wasiat yang ditinggalkan oleh 

Rasullullah SAW bagi kita  ummat  Islam  sebagai 

pedoman  untuk  menjalani  hidup  yang berkualitas 

secara Islami, di dalamnya tertera hukum, nasehat dan 

ibrah yang selayaknya kita jadikan acuan dalam 

mengarungi bahtera kehidupan. Salah satu dari banyak 

ibrah yang Al Quran ajarkan kepada kita  adalah  untuk 

menghargai  proses  tanpa  merisaukan  hasilnya dalam 

mengerjakan  segala   hal, berikut  beberapa  ayat  Al 

Quran   yang membahas mengenai proses. Kemudian 

pada surat Al Baqarah 198, dan bahwasanya seorang 

manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya - dan bahwasanya seorang manusia tiada 

memperoleh selain apa yang telah diusahakannya. 

تٰ غُواْ فٰضۡلا ن ليٰۡسٰ عٰلٰيۡكُمۡ جُنٰاحٌ أٰن تٰ ب ۡ نۡ  أفٰٰضۡتُم فإِٰذٰاأ  رَّبِّكُمۡ   مِّ  مِّ
 هٰدٰىٓكُمۡ  كٰمٰا وٰٱذكُۡرُوهُ  ٱلۡۡرٰاٰمِ   ٱلۡمٰشۡعٰرِ  عِندٰ  ٱللَّّٰ  فٱٰذكُۡرُواْ  ٖ  عٰرٰفٰٓت
ن كُنتُم وٰإِن    ٱلضَّاألِّيٰ  لٰمِنٰ  قٰ بۡلِهِۦ مِّ

Artinya : “tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 

(re ki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka 

                                                 
41 Tim Penulis Naskah Al Quran, Al Quran dan Terjemahannya, (Kudus: 

Mubarokatan Thoyibah, 2018), 15. 
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apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berd 

ikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan 

berd ikirlah (dengan menyebut) Allah 

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; 

dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-

benar Termasuk orang-orang yang sesat.”. (Q.S 

Al Baqarah:198).
42

 

 

Transaksi jual beli saham pada pasar modal Syariah 

di Indoensia telah sesuai dengan Fatwa DSN 

Nomor:40/DSN-MUI/X/2003 tanggal 4 Oktober 2003 

tentang pasar modal dan pedoman umum penerapan 

prinsip Syariah di bidang Pasar modal yang menyatakan 

bahwa pasar modal beserta seluruh mekanisme 

kegiatannya terutama mengenai emiten, jenis efek yang 

diperdagangkan dan mekanisme perdagangannya 

dipandang telah sesuai dengan Syariah apabila telah 

memenuhi prinsip-prinsip Syariah. Suatu efek dipandang 

telah memenuhi prinsip-prinsip Syariah apabila telah 

memperoleh pernyataan keseusian Syariah.
43

 

 

B. Penelitian  Terdahulu   
Beberapa penelitian  terdahulu  yang  mendukung 

dilaksanakannya penelitian  mengenai pengaruh kinerja 

keuangan terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018 antara lain sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 
Judul 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1. Muh. Fuad 

Alamsyah
44

 

Pengaruh  

Profitabilitas,    

Ukuran 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Dari  hasil  uji   

analisis diperoleh  

hasil  bahwa   

                                                 
42 Tim Penulis Naskah Al Quran, Al Quran dan Terjemahannya, 165. 
43 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 54. 
44 Muh. Fuad Alamsyah, “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan 

Nilai Pasar terhadap Harga Saham pada Sub Sektor Pertambangan Logam dan 

Mineral di Bursa Efek Indonesia (BEI)”, Jurnal Manajemen 11, no. 2 (2019): 170. 
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Perusahaan  dan   

Nilai Pasar  

terhadap   Harga 

Saham  Pada   

Sub Sektor   

Pertambangan 

Logam  dan  

Mineral  di  

Bursa   Efek 

Indonesia  (BEI) 

Berganda secara keseluruhan   

variabel 

independen  yang  

terdiri   dari ROA,  

ROE, Ln  total   

asset, PER  dan  

PBV   berpengaruh 

signifikan  

terhadap   variabel 

dependen  yaitu  

harga   saham. 

Adapun  secara   

parsial diperoleh  

hasil   bahwa 

variabel  yang   

berpengaruh 

signifikan  

terhadap   harga 

saham  yaitu  ROA  

(X1),  ROE (X2), 

Ln  Total  Aktiva   

(X3) dan  PBV  

(X5),  sedangkan  1 

(satu)   variabel  

yang  tidak 

berpengaruh  

terhadap   harga 

saham  yaitu  PER   

(X4). 

 Persamaan : sama-sama menggunakan harga saham sebagai 

variabel dependen. 

Perbedaan : penelitian ini menambahkan variabel nilai pasar 

sebagai variabel independen yang berpengaruh terhadap harga 

saham. 

2. Ashari Dwi 

Putranto 

dan Ari 

Darmawan
45

 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas,   

Leverage,   dan   

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian 

menyatakan 

pengujian untuk 

penentuan 

koefisien (R2) 

                                                 
45 Ashari Dwi Putranto dan Ari Darmawan, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Leverage, dan Nilai Pasar terhadap Harga Saham (Studi Kasus pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-

2016)”, 110. 
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Nilai Pasar  

Terhadap   

Harga Saham  

(Studi   Kasus 

pada   

Perusahaan 

Pertambangan   

yang Terdaftar  

di  Bursa Efek   

Indonesia 

Periode   2010-

2016) 

variabel skala 

industri terlihat, 

leverage, 

profitabilitas dan 

nilai pasar mampu 

menjelaskan harga 

saham 75%. Uji 

regresi   linier 

berganda  F hitung 

37,009 dengan  

probabilitas   

0,000. Nilai 

probabilitas  lebih   

kecil dari tingkat 

signifikansi  5%. 

Jadi industri skala 

variabel, 

profitabilitas, 

leverage, dan nilai 

pasar secara 

kolektif 

mempengaruhi 

harga saham. Uji t 

menyatakan nilai 

pasar (PER) tidak 

mempengaruhi 

harga saham. Skala 

industri 

mempengaruhi 

harga saham secara 

positif. Harga 

saham 

memengaruhi 

profitabilitas secara 

positif. Leverage 

berpengaruh 

negatif terhadap 

harga saham. 

 Persamaan : sama-sama menggunakan ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage sebagai variabel independen yang 

mempengaruhi harga saham 

Perbedaan : penelitian ini menambahkan variabel nilai pasar 

sebagai variabel independen yang berpengaruh terhadap harga 
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saham. 

3. Lin  y 

Pratami 

Putri
46

 

Pengaruh 

Profitabilitas 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan 

Pertambangan 

Batubara Di 

Indonesia 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil uji signifikan 

simultan (uji F) 

menunjukkan 

bahwa variabel 

Return On Asset 

(ROA) dan Return 

On Equity (ROE) 

tidak mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan secara 

bersama-sama 

terhadap harga 

saham. Hal ini 

dapat dilihat dari 

hasil SPSS yang 

menunjukkan nilai 

signifikan yang 

lebih besar dari α 

(0,111 > 0,05). 

Hasil uji signifikan 

individual (uji t) 

menunjukkan 

bahwa Return On 

Asset (ROA) tidak 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

harga saham, 

sedangkan pada 

Return On Equity 

(ROE) tidak 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

harga saham 

dimana tingkat 

signifikannya lebih 

besar dari 0,05. 

Hasil uji 

                                                 
46 Lin  y Pratami Putri, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Pertambangan Batubara di Indonesia”, 49. 
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determinasi 

menunjukkan 

bahwa secara 

bersama-sama 

Return On Asset 

(ROA) dan Return 

On Equity (ROE) 

terhadap harga 

saham yang mana 

kontribusinya 

terlihat lemah. 

Karena nilai R-

Square sebesar 

0,112 atau sebesar 

11,2 %. 

 Persamaan : sama-sama menggunakan profitabilitas sebagai 

variabel independen yang mempengaruhi harga saham 

Perbedaan : penelitian ini dengan penelitian lain terletak pada 

obyek yang diteliti. 

4. Derma 

Tasya 

Sinaga
47

 

Pengaruh 

Profitabilitas 

terhadap Harga 

Saham 

pada 

Perusahaan 

Sektor 

Pertambangan 

yang Tercatat di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Analisis 

Regresi 

Linier 

sederhana  

Hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 1) 

Terdapat 11 

perusahaan yang 

profitabilitas dan 

harga saham di 

bawah rata-rata 

dan 2 perusahaan 

di atas rata-rata, 2) 

Hasil pengujian 

regresi adalah 

LnH_SAHAM = 

4,376 + 

0,626LnEPS + ε 

berarti 

profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap harga 

saham. 3) 

Kekuatan 

                                                 
47 Derma Tasya Sinaga, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia”, 31. 
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hubungan kedua 

variabel adalah 

kuat dan positif, 

yaitu r = 0,786 dan 

koefisien 

determinasi sebesar 

61,7%, dan sisanya 

38,3 % dijelaskan 

oleh faktor lainnya 

yang yang tidak 

dibahas dalam 

penelitian ini. 4) 

Hipotesis 

penelitian H0 

ditolak, artinya 

profitabilitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap harga 

saham pada 

Perusahaan Sektor 

Pertambangan 

yang tercatat di 

Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini 

dibuktikan melalui 

uji hipotesis, 

dimana hasil uji 

thitung 9,673 > 

ttabel 2,00172. 

 Persamaan : sama-sama menggunakan profitabilitas sebagai 

variabel independen yang mempengaruhi harga saham 

Perbedaan : penelitian ini dengan penelitian lain terletak pada 

obyek yang diteliti. 

5. Claudia 

Christania 

Maria
48

 

Analisis 

Pengaruh Rasio 

Profitabilitas 

dan Ukuran 

Perusahaan 

terhadap Harga 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil Uji F 

menyatakan bahwa 

rasio profitabilitas 

dan ukuran 

perusahaan secara 

simultan 

                                                 
48 Claudia Christania Maria, “Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar pada BEI Pada Tahun 2011-2015)”, 72. 
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Saham (Studi 

Kasus Pada 

Perusahaan 

Pertambangan 

yang 

terdaftar pada 

BEI pada Tahun 

2011-2015) 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

harga saham. 

Berdasarkan hasil 

uji t menyatakan 

bahwa GPM secara 

parsial 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

harga saham NPM 

secara parsial 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

harga saham, ROI 

secara parsial 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

harga saham, dan 

ukuran perusahaan 

secara parsial 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

harga saham. 

 Persamaan : sama-sama menggunakan profitabilitas dan ukuran 

perusahaan sebagai variabel independen yang mempengaruhi 

harga saham 

Perbedaan : penelitian ini tidak menggunakan leverage sebagai 

variabel independen yang mempengaruhi harga saham. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Rasiof keuanganf merupakanf kegiatanf membandingkan 

angka-angka yangf adaf dalamf laporanf keuanganf dengan 

caraf membagif satuf angkaf fdengan angkaf yangf flainnya 

Perbandinganf dapatf dilakukanf antaraf satuf fkomponen 

denganf komponenf dalamf satuf laporanf keuanganf atau antar 

komponenf fyang adaf dif antaraf laporanf fkeuangan 

Kemudianf angkaf yangf diperbandingkanf fdapat berupa angka 

angkaf dalamf satuf periodef maupunf beberapa periode.
49
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Profitabilitasf merupakanf rasiof untukf mengukurf 

fkemampuan perusahaanf untukf menghasilkanf labaf denganf 

menggunakanf fsumber-sumber yangf dimilikif fperusahaan, 

fseperti faset, fmodal, atauf penjualanf fperusahaan.
 50

 

Leverage merupakan rasio yang membandingkan jumlah 

hutang terhadap ekuitas perusahaan. Rasio ini digunakan para 

analis dan investor untuk melihat seberapa besar hutang 

perusahaan jika dibandingkan dengan ekuitas yang dimilik 

perusahaan atau para pemegang saham. Nilai perusahaan akan 

menurun jika perusahaan menggunakan hutang lebih dari modal 

sendiri. Dapat disimpulkan bahwa DER pada tingkat tertentu 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap harga saham 

perusahaan.
51

 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan 

besarnya aktiva sebuah perusahaan yang didanai dengan hutang, 

yang artinya seberapa besar beban hutang yang ditanggung oleh 

perusahaan dibandingkan dengan asetnya yang digunakan untuk  

menilai  seberapa  efisien  pengelola perusahaan  dapat mencari  

keuntungan  atau  laba  untuk  setiap  proses penjualan. 

Keputusan investor dalam mengambil keputusan untuk 

menanamkan saham akan melihat dari rasio-rasio perusahaan 

yang sudah disebutkan sebelumnya.
52

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
50 Derma Tasya Sinaga, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia”, 32 
51 Asharu Dwi Putranto dan Ari Darmawan, “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Nilai Pasar terhadap Harga Saham (Studi 

Kasus pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2010-2016)”, 113. 
52 Claudia Christania Maria, “Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar pada BEI Pada Tahun 2011-2015)”, 73. 

H2 

H1 Profitabilitas (X1) 

Harga Saham (Y) Leverage (X2) 

 

Ukuran Perusahaan  

(X3) 

 

H3 H4 
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Keterangan : 

 : Secara  Parsial  

 :   Secara  Simultan  

 

 

D. Hipotesis   
Menurut  Suharsimi  Arikunto  hipotesis  dapat  diartikan  

sebagai   suatu jawaban  yang  bersifat  sementara  terhadap  

permasalahan  penelitian   sampai terbukti  melalui  data  yang   

terkumpul.
53

 

Hipotesis  merupakan  jawaban  sementara  terhadap 

masalah   yang kebenarannya  masih  perlu   dibuktikan. Agar  

penelitian  yang   menggunakan analisa  data  statistik dapat  

terarah  maka  perumusan  hipotesis  sangat   perlu ditempuh.   

Dengan  penelitian  lain  hipotesis  dapat diartikan  sebagai   

dugaan yang  memungkinkan  benar atau salah, akan  ditolak  

bila  salah  dan   akan diterima bila fakta-fakta   

membenarkannya. 

1. Pengaruhf Profitabilitasf terhadapf Hargaf Sahamf 

Perolehanf labaf merupakanf ukuranf keberhasilanf 

kinerjaf ffinansial perusahaan. Profitabilitasf yangf tinggif 

menunjukkanf prospekf fperusahaan baik, sehinggaf 

investorf akanf meresponf positiff sinyalf tersebutf danf nilai 

perusahaanf akanf fmeningkat.
54

 

Rasiof profitabilitasf berfungsif sebagaif alatf yang 

digunakan perusahaanf dalamf menilaif suatuf keadaanf atau 

posisif keuanganf danf fhasil usahaf yangf didapat 

perusahaanf darif sumberf yangf fada. Perusahaanf fyang 

sudahf memilikif pangsaf pasarf danf fpendapatan, memiliki 

kesempatanf funtuk bertumbuhf danf menghasilkanf laba 

yangf besarf sehinggaf diharapkanf fharga sahamf akan 

menjadif ftinggi. Sahamf dalamf bentukf suratf berharga 

yang dimilikif masyarakatf dapatf menghasilkan keuntunganf 

yangf fbesar, ftetapi jugaf dapatf menimbulkan kerugianf 

yangf cukupf besarf fpula. Danf fdari keuntunganf yangf 

                                                 
53Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 67. 
54 Derma Tasya Sinaga, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia”, 33 
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didapatf fperusahaan, investorf dapat fmempertimbangkan 

apakahf akanf membelif atauf menjual saham. Rasio 

profitabilitasf inif fbukan merupakanf faktor utama 

melainkanf sebagaif salahf satuf faktorf fyang digunakan 

olehf analisaf teknikalf dif Bursaf fEfek. 

Paraf pemegangf sahamf danf calonf pemegang 

sahamf fmenaruh perhatianf utamaf padaf tingkat 

keuntungan, baikf sekarangf maupunf fyang akanf fdatang. 

Half tersebutf pentingf karenaf tingkatf keuntunganf fakan 

mempengaruhif hargaf sahamf yangf merekaf fmiliki. Para 

calonf fpemegang sahamf tertarikf denganf EPSf yang fbesar, 

karenaf half inif merupakanf salahf satuf indikator 

keberhasilanf suatuf fperusahaan. 

Hasil penelitian Alamsyah (2019)
55

, Putranto dan 

Darmawan (2018)
56

, Sinaga (2015)
57

 serta Maria (2018)
58

 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

harga saham. Berdasarkan keterangan diatas dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap harga saham 

perusahaan pertambahan logam dan mineral yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 

2. Pengaruh Leverage terhadap Harga Saham 

Leverage merupakan rasio untuk mengukur berapa 

besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur, semakin 

tinggi leverage maka semakin besar jumlah pinjaman yang 

digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan. Sehingga hal tersebut akan menurunkan minat 

para investor di pasar modal untuk membeli saham 

perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

                                                 
55 Muh. Fuad Alamsyah, “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan 

Nilai Pasar terhadap Harga Saham pada Sub Sektor Pertambangan Logam dan 
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56 Ashari Dwi Putranto dan Ari Darmawan, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
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Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-

2016)”, 110. 
57 Derma Tasya Sinaga, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 
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58 Claudia Christania Maria, “Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas dan 
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Pertambangan yang Terdaftar pada BEI Pada Tahun 2011-2015)”, 72. 
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leverage pada tingkat tertentu memiliki pengaruh negatif 

terhadap harga saham di pasar modal.
59

 Berdasarkan 

keterangan diatas dirumuskanf hipotesisf sebagaif fberikut: 

H2 : Terdapatf pengaruhf leverage terhadapf hargaf sahamf 

fperusahaan pertambahan logam dan mineral yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadapf Hargaf Sahamf 

Faktorf lainf yangf mempengaruhif hargaf pasarf 

sahamf adalahf fukuran perusahaanf (firmsi e). Ukuranf 

perusahaanf sendirif dapatf dilihatf melaluif totalf asetf 

perusahaan. Faktor-faktorf yangf mempengaruhif hargaf 

pasarf sahamf adalahf ukuranf perusahaanf danf 

karakteristikf fkepemilikan. fBesar kecilnyaf suatuf 

perusahaanf dapatf mempengaruhif hargaf sahamf fsebuah 

perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan yang dapat 

dilihat dari total aset maka harga saham perusahaan akan 

semakin tinggi, sedangkan jika ukuran perusahaan semakin 

kecil maka harga saham perusahaan akan semakin rendah. 

Ukuran perusahaan menurut keputusan ketua BAPEPAM 

No. IX.C.7 dapat diartikan sebagai suatu ukuran dengan 

mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan dengan 

berbagai cara antara lain dinyatakan dalam total aset, nilai 

pasar saham, dan lain-lain.
60

  

Hasil penelitian A lamsyah (2019)
61

, Putranto dan 

Darmawan (2018)
62

,  aki, dkk (2017)
63

 serta Welan, dkk 
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(2019)
64

 menunjukkan   bahwa ukuran  perusahaan  

berpengaruh  terhadap  harga   saham.  Berdasarkan 

keterangan diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Terdapat pengaruh Ukuran perusahaan terhadap harga 

saham perusahaan pertambahan logam dan mineral yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 

4. Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Harga Saham 

Harga di bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, dalam 

artian tergantung kekuatan permintaan (penawaran beli) dan 

penawaran (penawaran jual). Pergerakan harga suatu saham 

dalam jangka pendek tidak dapat diterka secara pasti. Harga 

saham di bursa efek ditentukan menurut hukum permintaan 

dan penawaran atau kekuatan tawar menawar. Semakin 

banyak orang yang ingin membeli saham, maka harga saham 

tersebut cenderung akan bergerak naik.
65

 Pendekatan  

teknikal  didasarkan  pada   data (perubahan)   harga  saham  

di  masa  lalu  sebagai  upaya   untuk memperkirakan  harga  

saham  di  masa  yang  akan mendatang,  Sedangkan 

pendekatan  fundamental didasarkan  pada  pada  informasi-

informasi   yang diterbitkankan  oleh  emiten  maupun  oleh  

administrator bursa   efek.
66

  Jadi analisis  ini  dimulai  dari  

siklus usaha perusahaan  secara   umum,  selanjutnya 

kesektor industrinya, dan  dilakukan  evaluasi terhadap 

kinerjanya dan saham  yang   diterbitkannya Berdasarkan 

keterangan diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Terdapat pengaruh Ukuran perusahaan terhadap harga 

saham perusahaan pertambahan logam dan mineral 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-

2018 
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